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SUMMARY 

M. RIZKY KHATAMI. DNA Barcoding of Barbonymus sp. From Ogan and 

Gerong River Based on Cytochrome C Oxidase Subunit I (COI) Gene (Supervised 

by MOCHAMAD SYAIFUDIN and YULISMAN). 

Barbonymus sp. is distributed in water bodies at a watershed on the island of 

Sumatra, Kalimantan and Java. The study aimed to identify the fish species 

Barbonymus originating from Ogan River and Gerong River, knowing COI 

sequences and genetic and phylogenetic distances by using COI gene barcoding 

DNA techniques.  This research was conducted in December 2022-January 2023. 

Ten samples were obtained from the Ogan River and Gerong River in South 

Sumatra. The stages of DNA barcoding consist of DNA extraction, DNA 

amplification using the Polymerase Chain Reaction, electrophoresis and COI gene 

sequencing. The COI mtDNA gene fragment was amplified at 50oC for 45 seconds. 

The nucleotide length of the sample COI gene was 649 base pairs (bp). The 

BLASTn of BSO1 and BSO5 (Barbonymus Ogan River), and the BSG1, BSG2, 

BSG3 and BSG4 (Barbonymus Gerong River) showed high similarity (98.82-

99.26%) with tinfoil barb (Barbonymus schwanenfeldii) from Vietnam and had a 

genetic distance of 0.00 (0%). The BSO2 and BSO3 from the Ogan River showed 

high similarity (93.59-93.66%) with the species of red tailed tinfoil (Barbonymus 

altus) from Cambodia and had a genetic distance of 0.03 (3%). Meanwhile, BSG5 

sample from the Gerong River shows high similarity (99.56-99.85%) with silver 

barb (Barbonymus gonionotus) from India and Indonesia and had a genetic distance 

of 0.00 (0%). The phylogenetic tree construction of tinfoil barb sample taken from 

both rivers made three separate sub-clusters but still in the same cluster with a 

bootstrap value of 75%. The water quality parameter measurements include 

temperature ranjed from 28.8-30.0oC, water transparency 44-150 cm, salinity 0 g 

kg-1, dissolved oxygen 3.60-5.70 mg L-1, pH 5.6-7.8, TDS 0.02-0.04 mg L-1, 

ammonia 0.01-0.06 mg L-1, alkalinity 40-50 mg L-1 and current velocity 0.09-0.14 

cm s-1. 

Keywords: Barbonymus sp., COI gene, Gerong River, Ogan River, phylogenetic. 

 

  



  

          

 

RINGKASAN 

M. RIZKY KHATAMI. DNA Barcode Barbonymus sp. dari Sungai Ogan dan 

Sungai Gerong Berdasarkan Gen Sitokrom C Oksidase Subunit I (COI) (Dibimbing 

oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN dan YULISMAN). 

 

Ikan Barbonymus sp. adalah ikan perairan umum yang penyebarannya di 

bagian badan air dalam suatu daerah aliran sungai di Pulau Sumtera, Kalimantan, 

dan Jawa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi spesies ikan 

Barbonymus sp. yang berasal dari Sungai Ogan dan Sungai Gerong, mengetahui 

sekuen COI dan jarak genetik serta filogenetik dengan menggunakan teknik DNA 

barcode gen COI. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022-Januari 

2023. Sepuluh sampel diperoleh dari Sungai Ogan dan Sungai Gerong di Sumatera 

Selatan. Tahapan DNA barcoding terdiri dari ekstraksi DNA, amplifikasi DNA 

menggunakan teknik Polymerase Chain Reaction, elektroforesis, sekuensing gen 

COI. Fragmen gen COI mtDNA diamplifikasi pada suhu 50oC selama 45 detik, 

panjang nukleotida gen COI sampel adalah 649 pasang basa (bp). Sampel hasil 

BLASTn BSO1 dan BSO5 (Barbonymus Sungai Ogan), dan sampel BSG1, BSG2, 

BSG3 dan BSG4 (Barbonymus Sungai Gerong) menunjukkan kemiripam yang 

tinggi (98,82-99,26%) dengan ikan lampam (Barbonymus schwanenfeldii) asal 

Vietnam dan memiliki jarak genetik 0,00 (0%). Sampel BSO2 dan BSO3 asal 

Sungai Ogan menunjukkan kemiripam yang tinggi (93,59-93,66%) dengan spesies 

ikan lampam sirip merah (Barbonymus altus) asal Kamboja dan memiliki jarak 

genetik 0,03 (3%). Sedangkan sampel LSG5 asal Sungai Gerong menunjukkan 

kemiripan yang tinggi (99,56-99,85%) dengan ikan tawes (Barbonymus 

gonionotus) asal India dan Indonesia dan memiliki jarak genetik 0,00(0%). 

Konstruksi pohon filogenetik sampel ikan Barbonymus sp. yang diambil dari kedua 

sungai membentuk tiga sub-cluster yang terpisah namun masih dalam satu cluster 

Barbonymus yang sama dengan nilai bootstrap 75%. Hasil pengukuran parameter 

kualitas air meliputi suhu berkisar 28,8-30,0oC, kecerahan 44-150 cm, salinitas 0 g 

kg -1, oksigen terlarut 3,60-5,70 mg L-1, pH 5,6-7,8, TDS 0,02-0,04 mg L-1, amonia 

0,01-0,06 mg L-1, alkalinitas 40-50 mg L-1 dan kecepatan arus 0,09-0,14 cm s-1. 

 

Kata kunci: Barbonymus sp., Filogenetik, Gen COI, Sungai Gerong, Sungai Ogan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan Barbonymus sp. adalah ikan perairan umum yang penyebarannya di 

bagian badan air dalam suatu daerah aliran sungai (DAS). Ikan Barbonymus sp. 

hidup di sungai besar, anak sungai, dan danau. Saat musim hujan penyebarannya 

sampai ke rawa-rawa dan lebak dan tersebar luas di Pulau Sumatera, Jawa, dan 

Kalimantan serta juga ditemukan di Malaysia (Nurdawati, 2000).  Budidaya ikan 

genus Barbonymus ini belum banyak berkembang seperti ikan lampam 

(Barbonymus schwanenfldii), sehingga dikhawatirkan populasinya akan semakin 

berkurang dan akan mengalami kepunahan (Kusmini et al., 2022). Budidaya ikan 

Barbonymus sp. diperlukan untuk menjaga populasinya agar tetap terjaga (Rayhanu 

et al., 2004). Dalam upaya budidaya harus diketahui asal-usul dan kualitas calon 

indukan untuk meningkatkan kualitas benih (Mustika et al., 2020).   

Budidaya ikan lampam telah dilakukan di Balai Budidaya Ikan Sentral (BBIS) 

Anjongan Pontianak (Kusmini et al., 2018), dan oleh nelayan Provinsi Riau 

(Rayhanu et al., 2004). Upaya budidaya ikan Barbonymus sp. asal perairan 

Sumatera Selatan belum pernah dilakukan, misalnya dari Sungai Ogan dan Sungai 

Gerong. Sungai Ogan adalah sungai yang terletak di Kabupaten Ogan Ilir 

sedangkan Sungai Gerong adalah anak Sungai Musi yang terletak di Kabupaten 

Banyuasin. Oleh sebab itu perlu dilakukan identifikasi spesies ikan Barbonymus sp. 

yang berasal dari Sungai Ogan dan Sungai Gerong, mengetahui sekuen COI dan 

jarak genetik serta filogenetik dengan menggunakan teknik DNA barcode gen COI. 

DNA barcoding adalah suatu teknik identifikasi spesies dengan menggunakan 

urutan DNA dari fragmen genom dengan tujuan berkontribusi pada berbagai studi 

ekologi dan konservasi (Lahaye et al., 2008). Teknik DNA barcoding 

menggunakan mtDNA gen COI sebagai salah satu dasar data untuk upaya 

pengembangan budidaya dan domestikasi ikan Barbonymus sp. yang tertangkap di 

alam. Teknik DNA barcoding menggunakan fragmen gen COI telah diterapkan 

dalam identifikasi dan analisis filogenetik pada beberapa jenis ikan misalnya pada 

ikan sepat siam dan sepat biru (Syaifudin et al., 2019), ikan wader (Valen et al., 
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2019), ikan lampam (Jaffar et al., 2019), ikan clown rasbora (Chung et al., 2020), 

ikan lais (Syaifudin et al., 2021) dan pada ikan batak serta ikan semah daun 

(Larashati et al., 2021).  

Identifikasi dan analisis filogenetik ikan Barbonymus sp. pernah dilakukan 

pada spesies ikan lampam (Barbonymus schwanenfeldii) di perairan Aceh Timur 

dan Aceh Tengah yang menunjukkan tingkat kekerabatan 100% dengan data yang 

berada di GenBank (Batubara et al., 2020), dan juga pernah dilakukan pada ikan 

lampam asal Shah Alam, Selangor Semenanjung Malaysia. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Jaffar  et al. (2019) ikan lampam yang didapatkan dari lima 

pedagang ikan hias asal Shah Alam, Selangor di Pantai Barat Semenanjung 

Malaysia diperoleh empat sampel yang sangat mirip dengan ikan lampam lokal 

Shah Alam dengan tingkat kesamaan genetik sebesar 99% dengan data di GenBank 

dengan kode sampel HM156340, HM156340 dan FJ464385. Namun, identifikasi 

dan analisis molekuler ikan Barbonymus sp. di perairan Sumatera Selatan yakni di 

Sungai Gerong dan Sungai Ogan belum pernah dilakukan. Oleh sebab itu perlu 

dilakukan DNA barcoding ikan Barbonymus sp. sebagai dasar untuk 

pengembangan budidaya dan domestikasi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan karakteristik sungai yang berbeda antara Sungai Ogan dan Sungai 

Gerong, memungkinkan ikan Barbonymus sp. mengalami perubahan karakteristik 

genetik. Oleh sebab itu, perlu dilakukan DNA barcoding ikan Barbonymus sp. asal 

Sungai Ogan dan Sungai Gerong dengan ikan Barbonymus sp. yang terdapat di 

pusat data GenBank untuk mengetahui persentase sekuens nukleotida gen COI, 

jarak dan kekerabatan genetik ikan Barbonymus sp. sebagai bagian dari data dasar 

dalam upaya pengembangan budidaya dan domestikasi ikan Barbonymus sp. untuk 

menghindari terjadinya penurunan keragaman genetik ikan Barbonymus sp. di 

Sumatera Selatan. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengidentifikasi ikan Barbonymus sp. yang berasal dari Sungai Ogan dan Sungai 
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Gerong, mengetahui sekuen COI dan jarak genetik serta filogenetik ikan 

Barbonymus sp. pada data GenBank dengan menggunakan teknik DNA barcode 

gen COI. 

2. Mengetahui parameter fisika dan kimia habitat ikan Barbonymus sp. 

 

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 

karakteristik sekuens dan kekerabatan genetik ikan Barbonymus sp. berdasarkan 

gen sitokrom C oksidase subunit I asal Sungai Ogan Kabupaten Ogan Ilir dengan 

ikan Barbonymus sp. asal Sungai Gerong Kabupaten Banyuasin serta dapat 

digunakan untuk upaya pengembangan budidaya ikan Barbonymus sp. 
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